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LAMPIRAN 1 

INSTRUMEN PENELITIAN LEMBAR OBSERVASI 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN LEMBAR WAWANCARA 1 

 

 



84 

 

 
 

 

 

 



85 

 

 
 

 



86 

 

 
 

TERJEMAHAN INSTRUMEN LEMBAR WAWANCARA  1. 

1. Apa sajakah simbol-simbol yang digunakan dalam ritual nyemaru ? 

Jawaban: Tengkuyung, batu dan kunyit, pungguk (tangkai) padi 

baru,.mangkok adat, tuak, ayam sama perut, kepala dan darahnya, emping, 

satu biji telur ayam. 

2. Apakah makna simbol yang terkandung dalam Ritual Nyemaru ? 

Jawaban :  Makna nya tengkuyung batu sama kunyit itu satu saja makna nya 

yaitu sebagai pengkeras atau penguat padi baru yang digunakan pada saat 

menjemur padi baru. Kedua ayam, yang digunakan juga sebagai bahan dari 

ritual perut, kepala,darah, telur ayam nya untuk penarak (sesajen) yang 

memiliki makna sebagai daging persembahan untuk para leluhur karna kita 

bisa memakan daging maka diibaratkan membagi rejeki kepada mereka. 

Ketiga pungguk padi baru maknanya sebagai semangat padi baru. Keempat 

mangkok adat yaitu dengan bentuk nya yang bulat dan berwarna abu-abu yaitu 

supaya kita melaksanakan nyemaru ini ada terus setiap tahun turun temurun 

sampai anak cucuk dan buyut tidak pernah terputus untuk melaksanakannya. 

Setelah itu tuak juga dipersembahkan untuk mereka agar apa yang kita minum 

setidaknya ada berbagi dengan para leluhur. Selanjutnya yaitu emping 

makanan dari pulut muda yang khas dengan nyemaru dan harus ada memiliki 

makna sebagai persembahan kepada para leluhur. 

3. Apa sajakah persiapan dalam Ritual Nyemaru ? 

Jawaban : Persiapannya yang pertama itu menjemur padi terlebih dahulu 

setelah itu dimesin padinya yang akan menjadi beras, setelah itu baru dimasak 
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nasinya dan menjadi nasi baru. Persiapan yang kedua membuat emping, 

makanan yang wajib dibuat setiap makan nasi baru di Dusun Sejirak ini. 

4. Apa sajakah alat dan bahan yang digunakan dalam Ritual Nyemaru ? 

Jawaban : Ayam, pungguk padi baru, mangkok adat, tuak, telur ayam, darah 

ayam, kepala sama perut ayam, emping, nasi baru, ember berisi beras baru, 

tengkuyung kosong satu, kunyit tunggal satu, batu satu, lesung dan alu. 

5. Bagaimana proses pelaksanaan Ritual Nyemaru  ? 

Jawaban : Proses nya dimulai dari kita menjemur padi baru hingga menjadi 

nasi baru, kedua membuat emping, ketiga menyiapkan alat dan bahan nya, 

keempat pemimpin bersama anggota yang membantunya ini mengucapkan 

mantra sambil mengumpan tungkuk (kompor) dan tempat menyimpan beras, 

kemudian yang terakhir semua keluarga makan bersama.  

6. Apa sajakah mantra-mantra yang termasuk dalam Ritual  Nyemaru ? 

Jawaban :     

Mantra mengumpan ember tempat beras baru 

Satu dua tiga empat, satu dua tiga empat, ini mengumpan segala tempat beras 

pak ela jangan kalian bilang kami tidak bilang, ini  sekarang sudah diumpan, 

tidak usah ditanya lagi, tidak ada sakit meributkan ini, suruh tempat beras ini 

ada terus isi nya, suruh penuh terus isi beras nya disini tidak akan pernah 

kosong, suruh sampai anak, cucu, buyut, disini bisa merasakan apa yang 

mereka makan disini. 
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Mantra mengumpan tungkuk (kompor) 

Satu dua tiga empat, satu dua tiga empat ini lah mengumpan tungkuk di 

kompor biasa untuk memasak segala nasi dan sayur, setiap hari dan bertahun-

tahun, ini harus ada terus yang dimasak mereka disini, sampai ke cucu, buyut 

nya hidup terus api kompor disini, jangan bilang ini tidak di bilang (umpan), 

tidak ada yang ditanya lagi, tidak ada lagi panas sakit dan tangisan. 

7. Siapa sajakah masyarakat yang bisa untuk mengikuti Ritual Nyemaru ? 

Jawaban : Seluruh masyarakat Dusun Sejirak bisa mengikuti ritual ini. 

8. Apakah Ritual Nyemaru dilaksanakan setiap tahun ? 

Jawaban :  Iya betul. Ritual nyemaru dilaksanakan setiap tahun. 
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN PENELITIAN LEMBAR WAWANCARA 2 
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TERJEMAHAN INSTRUMEN LEMBAR WAWANCARA  2. 

1. Apa sajakah simbol-simbol yang digunakan dalam ritual nyemaru ? 

Jawaban :Tengkuyung, batu dan kunyit, pungguk (tangkai) padi 

baru,.mangkok adat, tuak, ayam sama perut, kepala dan darahnya, emping, 

satu biji telur ayam. 

2. Apakah makna simbol yang terkandung dalam Ritual Nyemaru ? 

Jawaban :  Makna nya tengkuyung batu sama kunyit itu satu saja makna nya 

yaitu sebagai pengkeras atau penguat padi baru yang digunakan pada saat 

menjemur padi baru. Kedua ayam, yang digunakan juga sebagai bahan dari 

ritual perut, kepala,darah, telur ayam nya untuk penarak (sesajen) yang 

memiliki makna sebagai daging persembahan untuk para leluhur karna kita 

bisa memakan daging maka diibaratkan membagi rejeki kepada mereka. 

Ketiga pungguk padi maknanya sebagai pengkeras padi baru. Keempat 

mangkok adat yaitu dengan bentuk nya yang bulat dan berwarna abu-abu yaitu 

supaya kita melaksanakan nyemaru ini ada terus setiap tahun turun temurun 

sampai anak cucuk dan buyut tidak pernah terputus untuk melaksanakannya. 

Setelah itu tuak juga dipersembahkan untuk mereka agar apa yang kita minum 

setidaknya ada berbagi dengan para leluhur. Selanjutnya yaitu emping 

makanan dari pulut muda yang khas dengan nyemaru dan harus ada memiliki 

makna sebagai persembahan kepada para leluhur. 

3. Apa sajakah persiapan dalam Ritual Nyemaru ? 

Jawaban : Persiapannya yang pertama itu menjemur padi terlebih dahulu 

setelah itu dimesin padinya yang akan menjadi beras, setelah itu baru dimasak 
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nasinya dan menjadi nasi baru. Persiapan yang kedua membuat emping, 

makanan yang wajib dibuat setiap makan nasi baru di Dusun Sejirak ini. 

4. Apa sajakah alat dan bahan yang digunakan dalam Ritual Nyemaru ? 

Jawaban : Ayam, pungguk padi baru, mangkok adat, tuak, telur ayam, darah 

ayam, kepala sama perut ayam, emping, nasi baru, ember berisi beras baru, 

tengkuyung kosong satu, kunyit tunggal satu, batu satu, lesung dan alu. 

5. Bagaimana proses pelaksanaan Ritual Nyemaru  ? 

Jawaban : Proses nya dimulai dari kita menjemur padi baru hingga menjadi 

nasi baru, kedua membuat emping, ketiga menyiapkan alat dan bahan nya, 

keempat pemimpin bersama anggota yang membantunya ini mengucapkan 

mantra sambil mengumpan tungkuk (kompor) dan tempat menyimpan beras, 

kemudian yang terakhir semua keluarga makan bersama.  

6. Apa sajakah mantra-mantra yang termasuk dalam Ritual  Nyemaru ? 

Jawaban :    

Mantra mengumpan ember tempat beras baru 

Satu dua tiga empat, satu dua tiga empat, ini mengumpan segala tempat beras 

pak ela jangan kalian bilang kami tidak bilang, ini  sekarang sudah diumpan, 

tidak usah ditanya lagi, tidak ada sakit meributkan ini, suruh tempat beras ini 

ada terus isi nya, suruh penuh terus isi beras nya disini tidak akan pernah 

kosong, suruh sampai anak, cucu, buyut, disini bisa merasakan apa yang 

mereka makan disini. 
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Mantra mengumpan tungkuk (kompor) 

Satu dua tiga empat, satu dua tiga empat ini lah mengumpan tungkuk di 

kompor biasa untuk memasak segala nasi dan sayur, setiap hari dan bertahun-

tahun, ini harus ada terus yang dimasak mereka disini, sampai ke cucu, buyut 

nya hidup terus api kompor disini, jangan bilang ini tidak di bilang (umpan), 

tidak ada yang ditanya lagi, tidak ada lagi panas sakit dan tangisan. 

7. Siapa sajakah masyarakat yang bisa untuk mengikuti Ritual Nyemaru ? 

Jawaban : Seluruh masyarakat Dusun Sejirak bisa mengikuti ritual ini. 

8. Apakah Ritual Nyemaru dilaksanakan setiap tahun ? 

Jawaban :  Iya betul. Ritual nyemaru dilaksanakan setiap tahun. 
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LAMPIRAN 4 

INSTRUMEN PENELITIAN LEMBAR WAWANCARA 3 
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TERJEMAHAN INSTRUMEN LEMBAR WAWANCARA  3. 

1. Apa sajakah simbol-simbol yang digunakan dalam ritual nyemaru ? 

Jawaban :Tengkuyung, batu dan kunyit, pungguk (tangkai) padi 

baru,.mangkok adat, tuak, ayam sama perut, kepala dan darahnya, emping, 

satu biji telur ayam. 

2. Apakah makna simbol yang terkandung dalam Ritual Nyemaru ? 

Jawaban :  Makna nya tengkuyung batu sama kunyit itu satu saja makna nya 

yaitu sebagai pengkeras atau penguat padi baru yang digunakan pada saat 

menjemur padi baru. Kedua ayam, yang digunakan juga sebagai bahan dari 

ritual perut, kepala,darah, telur ayam nya untuk penarak (sesajen) yang 

memiliki makna sebagai daging persembahan untuk para leluhur karna kita 

bisa memakan daging maka diibaratkan membagi rejeki kepada mereka. 

Ketiga pungguk padi maknanya sebagai semangat padi baru. Keempat 

mangkok adat yaitu dengan bentuk nya yang bulat dan berwarna abu-abu yaitu 

supaya kita melaksanakan nyemaru ini ada terus setiap tahun turun temurun 

sampai anak cucuk dan buyut tidak pernah terputus untuk melaksanakannya. 

Setelah itu tuak juga dipersembahkan untuk mereka agar apa yang kita minum 

setidaknya ada berbagi dengan para leluhur. Selanjutnya yaitu emping 

makanan dari pulut muda yang khas dengan nyemaru dan harus ada memiliki 

makna sebagai persembahan kepada para leluhur. 

3. Apa sajakah persiapan dalam Ritual Nyemaru ? 

Jawaban : Persiapannya yang pertama itu menjemur padi terlebih dahulu 

setelah itu dimesin padinya yang akan menjadi beras, setelah itu baru dimasak 
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nasinya dan menjadi nasi baru. Persiapan yang kedua membuat emping, 

makanan yang wajib dibuat setiap makan nasi baru di Dusun Sejirak ini. 

4. Apa sajakah alat dan bahan yang digunakan dalam Ritual Nyemaru ? 

Jawaban : Ayam, pungguk padi baru, mangkok adat, tuak, telur ayam, darah 

ayam, kepala sama perut ayam, emping, nasi baru, ember berisi beras baru, 

tengkuyung kosong satu, kunyit tunggal satu, batu satu, lesung dan alu. 

5. Bagaimana proses pelaksanaan Ritual Nyemaru  ? 

Jawaban : Proses nya dimulai dari kita menjemur padi baru hingga menjadi 

nasi baru, kedua membuat emping, ketiga menyiapkan alat dan bahan nya, 

keempat pemimpin bersama anggota yang membantunya ini mengucapkan 

mantra sambil mengumpan tungkuk (kompor) dan tempat menyimpan beras, 

kemudian yang terakhir semua keluarga makan bersama.  

6. Apa sajakah mantra-mantra yang termasuk dalam Ritual  Nyemaru ? 

Jawaban :    

Mantra mengumpan ember tempat beras baru 

Satu dua tiga empat, satu dua tiga empat, ini mengumpan segala tempat beras 

pak ela jangan kalian bilang kami tidak bilang, ini  sekarang sudah diumpan, 

tidak usah ditanya lagi, tidak ada sakit meributkan ini, suruh tempat beras ini 

ada terus isi nya, suruh penuh terus isi beras nya disini tidak akan pernah 

kosong, suruh sampai anak, cucu, buyut, disini bisa merasakan apa yang 

mereka makan disini. 
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Mantra mengumpan tungkuk (kompor) 

Satu dua tiga empat, satu dua tiga empat ini lah mengumpan tungkuk di 

kompor biasa untuk memasak segala nasi dan sayur, setiap hari dan bertahun-

tahun, ini harus ada terus yang dimasak mereka disini, sampai ke cucu, buyut 

nya hidup terus api kompor disini, jangan bilang ini tidak di bilang (umpan), 

tidak ada yang ditanya lagi, tidak ada lagi panas sakit dan tangisan. 

7. Siapa sajakah masyarakat yang bisa untuk mengikuti Ritual Nyemaru ? 

Jawaban : Seluruh masyarakat Dusun Sejirak bisa mengikuti ritual ini. 

8. Apakah Ritual Nyemaru dilaksanakan setiap tahun ? 

Jawaban :  Iya betul. Ritual nyemaru dilaksanakan setiap tahun. 
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LAMPIRAN 5   

Mantra dalam Ritual Nyemaru 

Mantrao Ngumpan Imbier Padak Beraeh 

Saok duo tigao empaek, saok duo tigao empaek ha tuk ngumpan belao payan 

suran pak ela ana padah na madah, dah diumpan tuk nao teh umpan nuan tuk 

usah tak nanyok agik, nisik pedieh tengik agik, suoh.. payan tuk ndai abeh ari isik 

ne dituk, suoh.. penuh ari isik ne dituk, suoh..anak, ucuk, uyuet pagi ne adai ngaso 

temakai tengeuk sidok nyanak dituk, ana padah tak ndai madah,belao padi berais 

tuk suoh adai ari, suoh bisik ari, nao teh sampai ke anak ucuk pagi ne, ana padah 

tak ndai madah ngumpan belao suran pak ela tuk. 

 Mantrao Ngumpan Tungkuk  

Saok duo tigao empaek, saok duo tigao empaek ha tuk ngumpan tungkuk tuk 

biasao ngau nyuman belao nasi engkayuk, beari-ari, betaon-taon, nao teh ada ari 

tesuman sidok dituk, adai ari temansak dituk, sampai ucuk buyuek pagi ne. adai 

ari ndai tauk nisik tesuman dituk, idok sari api dituk, usah madah ndai tepadah 

dituk belao umpan nuan tuk, nisik tan nanyok  agik, pedieh tangih, nisik angaik 

raoh nisik. 

 TERJEMAHAN 

Mantra Memberi Makan Ember Berisi Beras Baru 

Satu dua tiga empat, satu dua tiga empat, ini mengumpan segala tempat beras pak 

ela jangan kalian bilang kami tidak bilang, ini  sekarang sudah diumpan, tidak 

usah ditanya lagi, tidak ada sakit meributkan ini, suruh tempat beras ini ada terus 
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isi nya, suruh penuh terus isi beras nya disini tidak akan pernah kosong, suruh 

sampai anak, cucu, buyut, disini bisa merasakan apa yang mereka makan disini.  

 Mantra memberi makan tungkuk (kompor) 

 Satu dua tiga empat, satu dua tiga empat ini lah mengumpan tungkuk di kompor 

biasa untuk memasak segala nasi dan sayur, setiap hari dan bertahun-tahun, ini 

harus ada terus yang dimasak mereka disini, sampai ke cucu, buyut nya hidup 

terus api kompor disini, jangan bilang ini tidak di bilang (umpan), tidak ada yang 

ditanya lagi, tidak ada lagi panas sakit dan tangisan. 
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Lampiran 6  

 

FOTO BERSAMA INFORMAN  

 

Foto bersama informan 1 sebagai pemimpin ritual nyemaru. 

 

Foto bersama informan 2 sebagai anggota dalam ritual nyemaru. 
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Foto bersama informan 3 sebagai Ketua Adat Dusun Sejirak. 
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LAMPIRAN 7 

IDENTITAS DATA INFORMAN 

No Nama Umur Pekerjaan 
 

Peran Dalam 

Ritual Nyemaru 

 

Foto Informan 

1. Dionesius Dion  61 Tahun Petani 
 

Pemimpin dalam 

Ritual Nyemaru 

 

2. Aleksander Pating 49 Tahun Petani 
 

Anggota yang 

membantu Ritual 

Nyemaru.  

 

 

 

3. 

 

 

 

Fransiskus Asef 

 

 

 

 

 

 

72 Tahun 

 

 

 

 

 

Petani 

 

 

 

 

 

Ketua Adat Dusun 

Sejirak  
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LAMPIRAN 8 

 
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

A. INFORMASI UMUM 

Instansi : SMP Negeri 01 Sekadau Hulu 

Nama : Viktoria Erlla 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  

Kelas : VII (Tujuh) 

Semester  : I (Satu) 

Alokasi Waktu : 60 Menit 

Tahun Pelajaran : 2023 / 2024 

Materi : Mengenal Dan Menulis Teks Deskripsi 

Capaian Pembelajaran ( CP) 

1. Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan 

bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja. 

2. Peserta mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan  mengevaluasi 

berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. 

3. Peserta didik mampu mengekspresikan gagasan dan pendapat untuk berbagai 

tujuan. 

4. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang 

melibatkan banyak orang. 

5. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan 

mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya denagn mengutamakan 

penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media. 

 

Elemen : Membaca 

1. Peserta didik mampu menemukan, mengidentifikasi, dan memilah satu atau 
lebih informasi menggunakan strategi yang sesuai ( memindai atau membaca 
sekilas/cepat berdasarkan pemahamannya terhadap bagian-bagian yang 
berhubungan dan relevan pada keseluruhan teks. 

2. Peserta didik mampu menemukan informasi pada sumber pendukung seperti 
kamus, ensiklopedia dan buku referensi. 

Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami dan menerapkan teks deskripsi. 

 

Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia.  

2. Mandiri 

3. Bergotong-royong 

4. Berkebinekaan Global 

5. Bernalar Kritis 

6. Kreatif. 
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Sarana dan Prasarana 

1. Fasilitas : Papan Tulis, Penghapus, Spidol, LCD, 

Proyektor. 

                                                                                           

2. Sumber Belajar : Buku Siswa, Internet dan  Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI).  

 

Materi Pembelajaran 
1. Teks Prosedur 
2. Siswa mendengarkan serta mencatat hal-hal penting yang disampaikan 

oleh guru mengenai teks prosedur, baik dari pengertian nya, ciri-
ciri,struktur dan contoh dari teks prosedur tersebut. 

Pertanyaan Pemantik  
1. Jelaskan yang dimaksud dengan teks prosedur? 
2. Sebutkan ciri-ciri teks prosedur? 
3. Pada contoh dalam teks deskripsi, kapan dan dimana ritual nyemaru 

tersebut dilaksanakan ?  

4. Siapa yang memandu ritual tersebut ? 

5. Tuliskan kembali teks deskripsi  ! 

 

 

Target Peserta didik sesuai level 

1. Guru memastikan bahwa seluruh peserta didik dengan pembelajaran yang 

efektif  harus dilibatkan dalam kegiatan membaca, menulis dan menyimak 

sehingga bisa meningkatkan perkembangan dalam diri mereka. 

2. Guru memastikan peserta didik bahwa selama mengerjakan tugas, baik 

secara individu atau kelompok peserta didik yang bisa berkontribusi 

dengan menemukan jawaban dan menjawab pertanyaan. 

Metode Pembelajaran yang digunakan 

a. Tatap muka             

Model Pembelajaran yang digunakan  

a.Kepala Bernomor Struktur 
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C.KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka dengan salam 

dan siswa meresponnya. 

2. Siswa bersama guru berdoa 

sebelum pelajaran dimulai. 

3. Guru mengkondisikan siswa 

dengan suasana menyenangkan 

agar siswa siap mengikuti 

pembelajaran, dilanjutkan 

dengan mengecek kehadiran 

siswa. 

 

 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti 1. Guru memberikan pengantar 

dengan menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

2. Guru memaparkan melalui 

infocus dan menjelaskan 

mengenai materi teks deskripsi. 

3. Siswa  mendengar dan 

menyimak serta mencatat poin-

poin penting yang telah 

disampaikan oleh guru. 

4. Guru membentuk siswa dibagi 

dalam kelompok, setiap siswa 

dalam setiap kelompok 

mendapat nomor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40Menit 

B. KOMPETENSI 

 

Pembelajaran 1. 

Mendengarkan, Memahami dan Menulis Teks Deskripsi 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu membaca dan memahami  teks deskripsi serta mampu 

menerapkannya. 

Pemahaman Bermakna 

1. Guru menggali pengetahuan peserta didik tentang teks yang telah 

dipelajari, lebih spesifik peserta didik akan diajak mengingat 

kembali apa itu teks deskripsi.  

2. Guru bisa bertanya mengenai pengertian, ciri-ciri dan contoh dari 

teks deskripsi. 
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5. Penugasan diberikan kepada 

setiap siswa berdasarkan nomor 

terhadap tugas yang berangkai. 

6. Jika perlu, guru bisa menyuruh 

kerja sama antar kelompok. 

Siswa disuruh keluar dari 

kelompoknya dan bergabung 

bersama beberapa siswa 

bernomor sama dari kelompok 

lain. Dalam kesempatan ini 

siswa dengan tugas yang sama 

bisa saling membantu atau 

mencocokkan hasil kerja sama 

mereka. 

7. Peserta didik melaporkan hasil 

dengan cara presentasi dan 

tanggapan dari kelompok yang 

lain. 

8. Kesimpulan. 

 

Penutup 1. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi terkait dengan materi 

pembelajaran. 

2. Siswa bersama guru 

menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

10 Menit 

 

 

Asesemen dan Instrumen Penilaian 

1.Asesmen Kognitif (Pengetahuan) 

2.Asesmen Psikomotorik (Gerak) 

3.Asesmen Afektif (Sikap) 

     

Aktivitas Refleksi  

1. Untuk mengukur tingkat pembelajaran, guru bisa mengajukan pertanyaan yang 

berhubungan dengan pemahaman peserta didik terhadap materi.  

2. Peserta didik akan menjawab pertanyaan tersebut dan pastikan soal tersebut 

bisa dijawab oleh peserta didik kurang lebih 70%. 

3. Guru bisa melihat apakah tujuan pembelajaran bisa tercapai atau tidak. 
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D. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  (LKPD) 

Ritual Nyemaru Dayak Ketungau Sesaek, di Dusun Sejirak, Desa Perongkan 

Kecamatan Sekadau Hulu, Kabupaten Sekadau. 

Adat istiadat Ritual Nyemaru suku Dayak Ketungau Sesaek yang ada 

di Kabupaten Sekadau merupakan ritual sebelum memakan nasi baru yang 

dilakukan masyarakat Dusun Sejirak untuk bersyukur kepada Tuhan dan 

Leluhur setelah mendapatkan padi dari ladang mereka. Ritual ini rutin 

dilaksanakan setiap tahunnya dengan jadwal yang telah ditentukan oleh 

Ketua Adat Dusun Sejirak.  

Proses ritual nyemaru ini tradisi adat secara turun-temurun ini masih 

terus dilakukan sampai saat ini walaupun perkembagan zaman yang sudah 

modern ini adapun proses ritual ini terdiri dari proses penjemuran padi baru, 

pembuatan emping, menyiapkan alat dan bahan ritual melakukan bepamang 

(mengucapkan mantra) dan terakhir makan bersama nasi baru. 

Dengan adanya proses ritual nyemaru ini yang sangat rutin  

dilaksanakan setiap tahunnya setelah masyarakat melakukan panen padi 

diladang mereka merupakan cara manusia bersyukur atas hasil panen padi 

mereka. Bagi masyarakat Dusun Sejirak, sangat penting dilaksanakan ritual 

nyemaru ini agar hasil panen padi mereka ditahun berikutnya akan menjadi 

melimpah ruah dan berharap selalu terjadi hasil panen banyak, jika ada 

masyarakat yang tidak melaksanakan ritual nyemaru ini, padi yang akan 

ditanam pada tahun selanjutnya akan dimakan atau dirusak oleh hama dan 

bintang  sehingga hasil panen padi nya sangat sedikit. 

Jawablah pertanyaan berikut ! 

1. Jelaskan yang dimaksud dengan teks deskripsi mengenai ritual nyemaru 

diatas ? 

2. Sebutkan 2 ciri-ciri dari teks deskripsi diatas ! 

3. Sebutkan ketiga struktur teks deskripsi  diatas! 

4. Kapan ritual nyemaru pada teks deskripsi dilaksanakan? 

5. Dimana ritual nyemaru pada teks deskripsi dilaksanakan ? 

Kegiatan Tindak Lanjut 

1. Untuk mampu membaca kritis syarat pertama yang harus dipenuhi adalah 

peserta didik harus mempunyai banyak pengetahuan. 

2. Untuk meningkatkan  pengetahuan peserta didik akan topik-topik yang menjadi bagian 

dari teks deskripsi maka peserta didik dapat meningkatkan kebiasaan membaca lewat 

media surat kabar seperti Kompas, Media Indonesia, atau KBBI. 
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E. INDIKATOR PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Rangkaian Penilaian  Skor Keterangan 

Identifikasi 30 30 =  Identifikasi Sangat Tepat 

20 =  Tepat 

10 = Kurang Tepat 

5   = Tidak Tepat 

Deskripsi Bagian 40 40 = Deskripsi Bagian Sangat 

Tepat 

30 = Tepat 

15 = Kurang Tepat 

5   = Tidak Tepat 

Kesimpulan dan Saran  30 30 = Sangat Tepat 

20 = Tepat 

10 = Kurang Tepat 

5   = Tidak Tepat 

  Jumlah 100 ( Seratus ) 

F).LEMBAR  NILAI  SISWA (LNS) 

     KKM = 70 

No Nama Siswa Rangkaian Penilaian Skor Nilai 

Akhir 

Keterangan 

ID DB KS  

1. Avissa Clarisa 

 
         

2. Bianca Nastusya 

 
       

3. Christian Sandez 

 
       

4. Maria Angelica  

 
       

5. Eti Putri Suryadi 

 
       

6. Novi Yulianto 

 
       

7. Samsul Bahri 

 
       

8. Tiya Wahyuni 

 
       

9. 

 

Vornando Hiza        

10. 

 

Wilyandra        

11. Winona Sanam 
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12. Vionetta Melinda 

 
       

13 Gracia Bernadeta 

 
       

14 Vernandez Gio 

 
       

15 

 

Zefanya Graneta        

Sintang, 20 Juni 2024 

 Mengetahui  

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

NIP. 

 Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

NIP. 
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Peta 1 : Rute Menuju Lokasi  Penelitian 

Lampiran 11 

 

PETA LOKASI  DUSUN SEJIRAK, DESA PERONGKAN, 

KECAMATAN SEKADAU HULU, KABUPATEN SEKADAU 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Legenda 

 
     Perumahan 

      Hutan 

      Laut 

      Sungai 

 
 

Luas total: 96.811,13 m²  

Jarak total: 1,62 km (1,01 mil) 

 
Sumber : Google Eart 2024 

Peta 2 : Kabupaten Sekadau 

Peta 3 : Kalimantan Barat 

Indonesia 

Peta 2 : Kabupaten Sekadau 
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